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ABSTRACK

This research was conducted in companies listdddonesia Stock Exchange. The theory of the
firm has the economic responsibility to the loaovider, as if the company had a good image of the
community, it can minimize the risk of corporatéivdty and debtholders can assist in making deadisio
to lend funds to the company.The purpose of tlisareh is to determine the level of leverage,toakno
corporate social responsibility disclosure,at compa textile mill, apparel and other products It
Indonesia Stock Exchange.

The method used in this research is descriptivethode with quantitative approach
verification,such a simple linear regression,Pearsocorrelation coefficients,coefficient of
determination,hypothesis test and also using SPS8 fbr Windows applications in to clarify the
calculation manually.

Results were obtained with the relationship (clatien) of -0.540.This shows a fairly close
relationship between the level of leverage withogporate social responsibility disclosure. Negative
relationship indicates the direction of greater de@ge corporate social responsibility will make the
lower disclosure.Effect of X on variable Y varidt8.2% This means that the level of leverage a2%9
impact on corporate social responsibility disclostn the year 2005.While the rest equal to 70.886 fo
other variables are described the variable sizefipability, profiles, and council commissioneresiz

Keyword : leverage, Coorporate social responsihility, Disclosure.

1. Latar Belakang Penelitian

Perkembangan era globalisasi dewasa ini, memunctp&esaingan yang terus meningkat
dalam berbagai elemen kehidupan masyarakat damapesgdah satunya adalah sektor ekonomi.
Persaingan yang semakin pesat, mengharuskan akesgeanbangan antara pemenuhan segala
bentuk fasilitas dan kesesuaian fasilitas terseshdap kebutuhan dalam menjalankan aktivitas
ekonomi dalam rangka mempersiapkan dan mengardisipektor ekonomi, agar dapat
menghadapi persaingan internasional (global). Besaéktor ekonomi yang turut berperan aktif
dalam menjalankan perekonomian yaitu pasar modal

Pasar modal yaitu tempat bertemunya emiten sepdge{ yang membutuhkan modal dan
investor sebagai pihak penyedia atau penanam mé@aar modal merupakan salah satu
alternatif tempat bagi badan usaha atau korporasimperoleh dana selain dari modal sendiri
untuk pembiayaan. Untuk memperoleh dana dalam pasadal, perusahaan harus
mempublikasikan terlebih dahulu perusahaannya leadblik dengan berbagai persyaratan
yang telah ditentukan sebagai suatu sarana badikfoasyarakat sertalebtholdersuntuk



melakukan penilaian layak tidaknya suatu korpamesndapatkan sumber dana yang besar dalam
rangka pengembangan usaha. Dengan adanya ketembimfeamasi maka perusahaan harus
bersedia untuk memberikan informasi perusahaanrgpatddilihat oleh seluruh lapisan
masyarakat. Oleh karena itu, perusahaan memiliggang jawab terhadap lingkungan sekitar.
Selain itu, keterbukaan informasi memberikan kerhadabagi para investor dalam menilai data
keuangan manupun non keuangan untuk pengambilamusan dalam pemberian pinjaman
atau penanaman modal.

Untuk memenuhi kebutuhan diatas, salah satunyatldednn akan data keuangan maka
menyebabkan laporan akuntansi sangat diperlukaamdahngka menyediakan informasi yang
dibutuhkan oleh pihak internal dan pihak ekstempetusahaan sebagai pemakai informasi.
Laporan akuntansi banyak digunakan sebagai pemagggvaban kepada pemilik modal, atau
stockholderDalam hal ini ada kepentingan yang diutamakanuy&gpentingan kepada pemilik
modal atau pemegang saham sedangkan pihak yangdabaikan. Kondisi perkembangan yang
tidak memperhatikan dampak dan masalah yang ditkah dari industri berupa aktivitas
produksi perusahaan yang memiliki kaitan dengamakadan lingkungan. Contoh munculnya
masalah sosial mengenai tenaga kerja, kecurangam déngkat keamanan produk apabila
dikonsumsi oleh konsumen, pengurangan mutu progkicemaran limbah pabrik, dan
eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan. genangakibatkan kerugian bagi pihak lain
dalam hal ini masyarakat (sosial). Oleh karena masyarakat sebagai pihak yang sering
terabaikan menuntut tanggung jawab perusahaan manggampak tersebut. Hal ini
menyebabkan terjadi perubahan kondisi pertanggwadjan tidak hanya kepada kepentingan
pemilik modal tetapi kepada masyarakat (sosial).

Selain masyarakat (sosial), yang membutuhkan lapgrartanggungjawaban sosial
perusahaan adalah patabtholders. Debtholderadalah pihak yang memiliki tagihan kepada
pihak yang melakukan peminjaman dana. Dalam halpafadebtholdersakan memberikan
respon yang baik terhadap perusahaan yang melakpdaporan pertanggungjawaban sosial
perusahaan, Karena patebtholderanerasa lebih aman dalam memberikan pinjaman daae p
perusahaan tersebut, selain itu perusahaan mepalitdangan yang baik dimasyarakat sehingga
dapat meminimalisir resiko dalam aktivitas perusahdan dapat membantu patebtholders
dalam mengambil keputusan. Kondisi perubahan diayasg mengharuskan perusahaan
melakukan pertanggungjawaban sosial dalam rang&aselengan perubahan tersebut.

Perusahaan dalam melaksanakan pertanggungjawabmh membutuhkan sumber dana
untuk pembiayaan. Oleh karena itu, pembiayaandai yang berasal dari modal sendiri tetapi
ada juga yang berasal dari hutang. Penggunaan chutemupakan salah satu pembiayaan.
Sumber dana perusahaan dapat dibedakan menjadiady@n yaitu sumber dana intern dan
extern. Penelitian ini berfokus pada sumber darsteek yaitu yang berasal dari pihak luar
perusahaan, dalam hal ini adalah hutang. Kebanyakaunsahaan memiliki ketergantungan pada
hutang dalam melakukan pembiayaan aktivitas peaasatermasuk pembiayaan pengungkapan
laporan pertanggungjawaban sosial perusahaan. ¢linarsering digambarkan dalam tingkat
leverage

Leveragekeuangan merupakan tingkat penggunaan hutanggaedamber pembiayaan
perusahaan (J.Fred Weston, Eugene F.Brigham). Begbermsahaan dengan signifikan lebih
banyak hutang daripada ekuitas adalah dianggamskEvgrage(www.investopediadom/term
/1/ leverage.asp).everageini merupakan instrumen penting yang akan mempehganasa
depan perusahaan karena resiko yang cukup bedaitaapanggunaan dana yang tidak sesuai.
Leveragedalam hal ini mengunakan rasio hutang/ekuitas gtag dikenal dengabebt to




equity ratio yang merupakarotal hutang yang dimiliki di bagi dengan total rabdendiri.
Apabila perusahaan mempunyai rasio hutang yangitaan menghadapi kerugian tetapi pada
pengembalian yang tinggi maka akan sangat mempamgeguangan perusahaan. Sebaliknya,
perusahaan dengan hutang yang kecil memilki regdg kecil juga. Ketika pada posisi
tersebut para debtholders/kreditor/investor  akaempertimbangkan dalam melakukan
penanaman modal baik dari pinjaman maupun inves@ish karena itu, perusahaan perlu
melakukan penyeimbangan antara pengembalian dengayeimbangkan pinjaman agar dapat
memperkirakan resiko.

Ketika melakukan pembiayaan dengan menggunakamguhaka, perlu dicermati agar
penggunaannya dapat berjalan dengan baik sehidggat memberikan manfaat dalam aktivitas
bisnis. Tetapi ketika keberadaan hutang diperuselcaéup tinggi dan tidak disertai dengan
kehati-hatian dalam pengelolaanya maka, mengakibatkebangkrutan. Hal tersebut
mengharuskan perusahaan untuk meyeimbangkan kekggag dimiliki yaitu berupa aset dan
hutang yang dimiliki. Keseimbangan hutang dapatatiaplihat dalam gambar 1.1 sebagai
berikut:

Gambar 1.1
Jumlah Pinjaman yang Tepat Adalah Tindakan Menyeimtangkan

Manfaat 1
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Sumber: Thomas W. Zimmerer, Norman M.Scarborou@818alam Irham Fahmi, 2006,
Analisis Investasi dalam perspektif Ekonomi danitikolPT. Refika Aditama, Bandung,
hal 110.

Berdasarkan hal tersebut diatas maka penulisitettatuk mengadakan penelitian dengan judul
“Analisis Tingkat Leverage Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan pada
Perusahaan Manufaktur Textile dan Garmen KelompokTextile Mill Product, Apparel and Other
textile Product Di Bursa Efek Indonesia.

A) Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini penulis merumuskan permasalaebagai berikut:

1. Bagaimana Tingkateveragepada Perusahaan Manufaktur Tekstil dan Garmenmilk Textile
Mill, Apparel and Other Textile Produddi Bursa Efek Indonesia.

2. BagaimanaCoorporate Social Responbility Disclosupada Perusahaan Manufaktur Tekstil dan
Garmen kelompoHRextile Mill, Apparel and Other Textile ProduttitBursa Efek Indonesia

3. Bagaimana Analisis TingkateverageTerhadapCoorporate Social Responsibility Disclosyrada
Perusahaan Manufaktur Tekstil dan Garmen kelonioiile Mill Products, Apparel and Other
Textile Producti Bursa Efek Indonesia.



B) Maksud dan Tujuan Penelitian
* Maksud Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuaalitieem ini adalah untuk memberikan
penjelasan mengenai adanya kemungkinan analigjkatiteverage berpengaruh terhadajmorporate
social responbilitydisclosurepada perusahaan Manufaktur Tekstil dan Garmeng& Textile Mill
Products Apparel and Other Textile Produggang berada di Bursa Efek Indonesia.

¢ Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui Tingkdteveragepada Perusahaan Manufaktur Tekstil dan Garmemigsk
Textile Mill ProductsApparel and Other Textile Produatis Bursa Efek Indonesia.

2. Untuk mengetahuCoorporate Social Responbility Disclosysada Perusahaan Manufaktur Tekstil
dan Garmen kelompoKextile Mill Products, Apparel and Other Textiledductsdi Bursa Efek
Indonesia.

3. Untuk mengetahui Analisis Tingkaleverage Berdampak TerhadapCoorporate Social
Responbility Disclosur@ada Perusahaan Manufaktur Tekstil dan Garmenmigalk Textile Mill
Products, Apparel and Other Textile ProdudiBursa Efek Indonesia.

C) Kegunaan Penelitian

» Kegunaan Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan leeikan bahan pengetahuan, dan acuan atau
referensi bagi penelitian selanjutnya.

« Kegunaan Praktis

1. Bagipenulis,
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengaetahdan menambah wawasan mengenai
pengaruh tingkateverageterhadapcoorporate social responsibilitdisclosure pada perusahaan
manufaktur Tekstil dan Garmen kelompdlextile Mill Products, Apparel and Other Textile
Productsdi Bursa Efek Indonesia.

2. Bagi Perusahan manufaktur
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikabagai bahan masukan dan informasi yang dapat
membantu dalam memberikan keputusan tentaogrporate social responbility disclosudan
faktor yang mempengaruhinya.

3. Bagi Pihak Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi lmaheferensi selanjutnya mengenai pengaruh
tingkatleverageterhadagoorporate social responbility disclosure.

2.  KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN Dan HIPOTESIS

A) Pasar Modal
Awalnya kemunculannya adalah karena adanya keingumauk memobilisasi dana masyarakat.
Menurut Rusdin (2008;1) menyatakan bahwa pasar hyaita
“Pasar modal merupakan kegiatan yang berhubungagadepenawaran umum dan perdagangan
efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan éelg diterbitkannya, serta lembaga dan
profesi yang berkaitan dengan efek. Pasar modéhtek sebagai penghubung antara investor
dengan perusahaan ataupun institusi pemerintaHunpi&rdagangan instrumen keuangan jangka
panjang seperti obligasi, saham, dan lainnya.”
B) Laporan Keuangan
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2002;2) menj@dasbahwa laporan keuangan adalah sebagai
berikut:



“Laporan keuangan merupakan bagian dari prosep@ala keuangan. Laporan keuangan yang

lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba, dagioran perubahan posisi keuangan (yang

dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya, selbagoran arus kas, atau laporan arus dana),

catatan dan laporan lain serta materi penjelasag iyeerupakan bagian intergral dari laporan”.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan, lapi&euengan merupakan laporan yang menjelaskan
berbagai informasi keuangan yang disajikan untbilpiang berkepentingan.

C) Kewajiban
Adanya perkembangan mengenai kewajiban maka FA§8 jnendefinisikan kewajiban adalah
sebagai berikut:
“kemungkinan pengorbanan kekayaan ekonomis dimasg yakan datang yang timbul akibat
kewajiban perusahaan sekarang untuk memberikaa htatt memberikan jasa kepada pihak lain
dimasa yang akan datang sebagai akibat suatu ksarmgau kejadian yang sudah terjadi.”

D) PengertianLeverage

Hutang pada perusahaan sering digambarkan déexenage Oleh karena itueveragemembantu
baik investor dan perusahaan untuk investasi despbeasi.Leveragemenurut Martono dan D. Agus
Harjito (2008;295) menyatakan bahwa:

“Leveragedalam pengertian bisnis mengacu pada pengguassetdan sumber danadurch of

funds) oleh perusahaan dimana dalam pengguressetatau dana tersebut perusahaan harus

mengeluarkan biaya tetap atau beban tetap. Permyasaet(aktiva) atau dana tersebut pada
akhirnya dimaksudkan untuk meningkatkan keuntungeensial bagi pemegang saham.”
Menurut Agus Sartono (2001;25/@verageadalah sebagai berikut:

“Penggunaan asset dan sumber daparth of fundsoleh perusahaan yang memiliki biaya tetap

(beban tetap) dengan maksud agar meningkatkanuaegam potensial pemegang saham.”

Dari kedua pengertian mengeteveragemaka disimpukan bahwa perusahaan dalam melakukan
pembiayaan dengan maksud meningkatkan keutungais haglakukan pembayaran/atau pengembalian
atas sumber dana yang diperoleh. Contohnya apadilesahaan berada pada kondisi buruk perusahaan
yang tidak tdeveragemasih menghasilkan laba tetapi perusahaan yangguaakan hutang menderita
rugi sehingga tingkat pengembalian atas ekuitasmegatif (sumber; J Fred Weston dan Eugene F
Brigham). Hal tersebut mengakibatkan perusahaaradberpada kondisi yang buruk sehingga
mengakibatkan adanya resiko masa depan perusahaan.

E) Coorporate Social Responsibility Disclosure

Item pengungkapardisclosur@ merupakan unsur penting dalam memperoleh infarmasgenai
elemen yang diungkapakan yaitorporate social responsibilitydi suatu perusahaan. Dalam jurnal
Akuntansi 19 dijelaskan bahwa pengungkapan sosialsphaan bersifat sukarelal(intary disclosure)
tanpa diharuskan oleh standar yang ada. Pengungkgipelosure)didefinisikan oleh Hendriksen (1996)
dalam jurnal Akuntansi 19 yaitu sebagai berikut:

“Pengungkapan dfsclosurg@ adalah penyediaan sejumlah informasi yang ditkahuntuk

pengoperasian optimal pasar modal secara efisien.

Selain itu dalam jurnal Bisnis dan Akuntansi lapotahunan (Annual Report) dapat dilakukan
dengan 2 cara yaitu pengungkapan secara wajib elagupgkapan secara sukarela. Berdasarkan hasil
wawancara pada Bursa Efek Indonesia untuk perasajangGo Publik dalam hal pelaksanaan
corporate social responsibilitpnerupakan laporan yang tidak diwajibkan untukpditkan ke Bursa Efek
Indonesia. Hal ini termasuk kedalam pengungkap#&areila oleh perusahaan. Adanya pengungkapan
secara sukarela ini membuat perusahaan harus mgaipoisiatif dalam melaksanakaooperate social
responsibility Meskipun corporate social responsibility merupagaatu hal yang tidak diwajibkan tetapi
perusahaan yang melaksankeorporate social responsibilitynerasa mempunyai tanggung jawab
terhadap masyarakat (sosial). Item pengungkaparg gdakukan dalancorporate social responsibility
menurut Eddy Rismanda Sembiring, jurnal MAKSI voillé 1.2006 adalah sebagai berikut:



“Lingkungan, Energi, Kesehatan dan keselamataagtrkerja, lain-lain tenaga kerja, produk,
keterlibatan masyarakat serta umum”

Item pengungkapan diatas dapat disimpulkan dengamla dari lingkungan, energi, tenaga kerja,
produk dan masyarakat serta umum. Item pengungkiapamemiliki cakupan yang cukup luas dilihat
dari kategori pengungkapan tersebut karena tedesiggan aspek lingkungan dan aspek sosial termasuk
dalam hal ini masyarakat. Dalam Penelitian ini ngemgkan 6 item pengungkapan yang terdiri dari
Lingkungan, Kesehatan dan keselamatan tenaga Weijalain tenaga kerja, produk, keterlibatan
masyarakat serta umum. Pengambilan 6 item ini karetevan dengan penelitian pada perusahaan
manufaktur.

Dalam item pengungkapan tanggung jawab sosial aeaasm memiliki pengukuran. Pengukuran
ini yang mengacu pada penelitian sebelumnya yaitae¥a Sayekti (2007) dikutip dalam Sembiring
(2005), yang mengelompokan pengungkapan termasldmdéategori tersebut diatas. Total item
pengungkapan berkisar antarar8 tergantung dari jenis perusahaan. Menurut Yosefgel8i yang
dikutip dari Hanifah et all (2005) yaitu sebagaiiket:

"Untuk menghitung CSRI pada dasarnya menggunakadgbatan dikotomi yaitu setiap item
CSR dalam instrumen penelitian di beri nilai 1 jikiangkapkan, dan diberi nilai 0 jika tidak
diungkapkan. Selanjutnya skor dari setiap itemndlihkan untuk memperoleh keseluruhan skor
untuk setiap perusahaan”

Menurut Hanifah et all (2005), rumus perhitunganaglalah sebagai berikut

Keterangan:
CSRIj : CSR Disclosur
. (ZXij) nj : Jumlah item untuk perusahaan [, 7§ <
CSR”: : Xij :dummwVar; 1 jika
nj Itemi diungkapkan
0; jikétemi tidak diungkapkan.

F)  Hubungan Tingkat Leverage Terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure

Jumlah hutang yang melebihi asset akan membed&empak buruk bagi pengelolaan perusahaan
oleh karena itu, pembiayaan perusahaan harus meaiptontrol agar tetap berada pada batas yang
normal.

Adanya control tersebut akan memudahkan perusahaan dalam bertgagab kepada para
stakeholders, debtholderspertanggungjawaban kepada para pemangku kepentirigianakan
berkelanjutan kepada pertangungjawaban kepada rmalayasebagai pihak ketiga. Selanjutnya,
pertanggungjawaban ini biasa dikenal dengamnporate social responsibility disclosurélal ini di
perkuat dengan pendapat Frederick D.S.Choi dan Kidgek (2006;201-202) yaitu sebagai berikut:

“Perusahaan semakin dituntut untuk menunjukan tasgungjawab kepada sekelompok besar

yang disebut sebagai pihak-pihak yang berkepemindearyawan, pelanggan, pemasok,

pemerintah, kelompok aktivis dan masyarakat umumgyaemiliki perhatian terhadap hal-hal
selain kemampuan perusahaan untuk menciptakarekib@iomi.”



G) Kerangka Pemikiran

Skema Kerangka Berpikir

il  BURSAEFEKINDONESIA <

Informasi ||
Informasi 1
Debttholders
/Investor
Perusahaan A
Go Publik
* Membantu
Proses
| Laporan Keuangan || Pengambilan
" keputusan
Berisi data l
Balance| Income Ekuitas Cash ;:tgts
Sheet | Statement Flow LK
ﬂ l | ANNUAL
Hutang
—————————————— >
ICMD v
# CSRD
LEVERAGE Informasi
Corporate Social
Responsibility (CSR)
Hipotesis

Tingkat Leverage Terhadap Pengungkapan
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate
Social Respobsibility Disclosure)




3) Objek Dan Metodelogi Penelitian

* Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan suatu bagian pentitgnd@enelitian, objek penelitian ini menjadi
sasaran dalam penelitian untuk mendapatkan jawatsupun solusi dari permasalahan yang terjadi.
Objek penelitian menurut Sugiyono (2006;1&lalah sebagai berikut :

“Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mpatl&n data dengan tujuan dan kegunaan

tertentu tentang sesuatu bhjektf, valid, danreliable tentang suatu hal (variabel tertentu).”

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa opgzielitian digunakan untuk mendapatkan
data yang sesuai dengan tujuan dan kegunaan, agat shemberikan ketepatan data dalam penelitian.
Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalalgkatleveragedan orporate social responsibility
disclosurepada Perusahaan Manufaktur Textil dan Garmen km&rextile Mill produk Apparel and
Other Productsyang terdaftarlisting) di Bursa Efek Indonesia.

* Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu teknik ataudata mencari, memperoleh, mengumpulkan
dan mencatat data, baik data primer maupun datandek yang dapat digunakan untuk keperluan
menyusun karya ilmiah yang kemudian menganalidisofdaktor yang berhubungan dengan pokok-
pokok permasalahan sehingga akan didapat suatndetveatau data yang diinginkan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adatabtode deskriptif verifikatif dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Penggunaandmeto dengan maksud untuk mengolah dan
menganalisis data agar dapat menghasilkan suatmgdan. Adapun pengertian metode penelitian
menurut Sugiyono (2010:2dalah sebagai berikut:

“Metode penelitian pada dasarnya merupakan caiahilomtuk mendapatkan data dengan tujuan

dan kegunaan tertentu.”

Menurut Sugiyono (2005;21) menyatakan bahwa medeggriptif adalah sebagai berikut:

“Metode yang digunakan untuk menggambarkan atawgaralisis suatu hasil penelitian tetapi

tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lalzk.”

Penelitian verivikatif ini, merupakan penelitiamgabertujuan untuk mengumpulkan, mengolah,
dan menganalisa data untuk kemudian dilakukantajistik, sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan.
Dimana dalam penelitian ini dilakukan uji hipotepsngaruh antara dua variabel yaitu tingkatrage
(X) dancorporate social responsibility disclosu(¥).

» Desain Penelitian
Dalam suatu penelitian dibutuhkan perencanaan é@aanpangan hal ini, dapat memudahkan
dalam melakukan penelitian agar dapat berjalan atetgik dan sistematis. Oleh karena itu, menurut
Jonathan Sarwono (2006;79) desain penelitian hdalbagai berikut:
“Desain penelitian bagaikan sebuah peta jalan pagiliti yang menuntun serta menentukan arah
berlangsungnya proses penelitian secara benaefdangesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan



» Operasionalisasi Variabel

Variababel Konsep Variabel Indikator Pengukuran Skala

Debt to equity rati | DER terdiri dari | DER adalat

merupakan rasio Hutang Debt to Equity Ratio =
yang mencerminkanModal
Tingkat kemampuan Utang . o%
Leverage perusahaan  dalam Rasio
(Independen) | memenuhi
kewajibannya yang (sumber: Sofya Syafri Harahdp
ditunjukan oleh 2008: 307)
beberapa bagian
modal sendiri yang
digunakan untuk
membayar
keseluruhan hutang.
(Johan
Halim,2005;24)
Corporate socia| Coorporate Socl _ (ZXij)
responsibility Responsibility CSRIj= ni
Pengungkapan | disclosure  adalah| Disclosure terdiri _J
Pertanggungja | pengungkapan dari: Keterangan: -
waban Sosial | tanggung jawal a. Lingkungan | &SR :CSR Disclosur
Perusahaan | gogjgl  perusahaan.b. Kesehatan | :Jumlahitem untuk |
(Dependent) | oo rhorate sosial c. Keselamatan sgrusahaan]’—m‘
respon_sibility adalaaiL_ Te_nagg Kerja Xi - dummyVar: 1 jika _
mekanisme bagi d. Lain-lain ltemi diungkapkan | Ra@sio
suatu organisasi Tenaga Kerja 0; jikdtemi tidak
untuk secara sukarelae. Produk diungkapkan.

mengintegrasikan f. Keterlibatan | (sumber; Haniffah at al, 2005;

perhatian terhadap Masyarakat | dalam yosefa Sayekti, Simposium
nasional akuntansi X, 2007;13)

lingkungan dan
sosial kedalan
operasinya dan

interaksinya dengal
stakeholder yang
melebihi  tanggung
jawab organisasi
dibidang hukum.
(Darwin,2004)

=)




» Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis

a. AnalisisRegres Linier sederhana
Analisis regresi linier sederhana merupakan alatkumelakukan analisis. Analisis ini berfungsi
untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel indigpe(X) terhadap variabel dependen (Y). Analisis
regresi dapat digunakan dalam menyimpulkan dampak penggunaan analisis regresi adalah untuk
memutuskan apakah naik dan menurunnya variabehdepgtingkatéveragég dapat dilakukan melalui

menaikkan dan menurunkan keadaan variabel indepdodeporate social responsibility disclosgre
Sumber: Statistika untuk Penelitian;
Sugiyono (2010;261)

Y=a+bx

b. AnalisisKorelasi (Rank Pearson)
Analisis ini mengukur derajat keeratan hubungataranvariabel independen dengan variabel
dependen. Analisis korelasi ini disebut denganlksi®earson.

c. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi merupakan ukuran untuk meximge kesesuaian atau ketepatan antara nilai

dugaan atau garis regresi dengan data sample.Kufilelasir,, menyatakan erat atau tidaknya hubungan

antara variabel X dan variabel Y. Oleh karena utotuk mengetahui seberapa besar dampak variabel
independen terhadap variabel dependen atau kositritaka digunakan, koefisien determinasi. Koefisien
determinasi adalah kuadrat koefisien korelasi yamegyatakan besarnya persentase perubahan Y yang
bisa diterangkan oleh X melalui hubungan X dengan Y

 Uji Hipotesis
Penetapan Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapsemmmasalah penelitian, maka peneliti
menetapkan hipotesis yang digunakan pada pendliiiadalah hipotesis asosiatif

Penetapan Hipotesis Statistik

Berdasarkan alat statistik yang digunakan dan égimpenelitian di atas maka peneliti menetapkan
dua hipotesis. Hipotesis yang ditetapkan yaitu Higis nol (Ho) dan Hipotesis Alternatif (Ha). Ho
adalah penetapan dugaan tidak ada hubungan amtdedel X terhadap variabel Y, sedangkan Ha
adalah penetapan dugaan ada hubungan antara Vatisgsbadap variabel Y penetapan dugaan tersebut
dinyatakan dengan asumsi sebagai begikitti :

Ho : p = 0, Tingkatleveragetidak berdampak terhadaprporate Social Responsibility
disclosure

Ha: p # 0, Tingkatleverageberdampak terhadapmporate Social Responsibility
disclosure
Adapun mengenai tingkat signifikan yang digunakaituy5 % ¢ = 0,05) dengan uji dua pihak
dan derajat kebebasannya (dk= n-2).



4)  Hasil Penelitian Dan Pembahasan

* Hasil Penelitian
Hasil penelitian pada perusahaan yang terdaftea Batlsa Efek Indonesia yaitu pada perusahaan
yang bergerak pada bidang tekstil dan garmen kead&rtextile mill product, apparel and other textile
product Perusahaan tersebut bergerak khususnya dalamgbmr@duksi tekstil. Hasil penelitian ini
terdapat gambaran umum perusahaan berupa sejdrakiturs organisasi dan deksripsi tugas dan
tanggung jawab.
* Pembahasan
Analisis Regressi Linier Sederhana
Selanjutnya untuk menguji dampak tingkaterage (X) terhadapcorporate social responsibility
disclosurepada perusahaan tekstil dan garmen kelonbgdide mill product, apparel and other products
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 20@bréhkan analisis regresi linier sederhana. Dengan
menggunakan data-data yang tercantum pada tabelaht diestimasi persamaan regressi menggunakan
rumus sebagai berikut:

Konstanta (a)

a:ZXZZY—ZXZXY
ny x2-(3x)°
(5622132, 7px( 525,00-( 6019,21 182367,
14x(5622132,7B-( 6019, ¥1

Q= 2951619684, 35 - 1097708955,
78709858, 25 - 36230889, 02

_1853910729,3
42478969, 23

a=43,643

Koefisien regressi variabel X (b)
b nY XY =Y X>Y
Ny X -(EX)°
, = 14% (182367, 61)( 6019, 525,
14x(5622132,78-( 6019, 71

_ 2553146,57 - 3160085, 2
78709858, 25 - 36230889,

_ -606938,68
42478969, 2

b=-0.014




Menggunakan software SPSS 15 for windows, diperbbeil regressi dampak tingkatverage
terhadagorporate social responsibility disclosuseperti disajikan pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.10
Hasil Analisis Regres

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 43.643 4.071 10.719 .000
DER -.014 .006 -.540 -2.224 .046

a. Dependent Variable: CSR.Disclosure

Melalui hasil regressi yang terdapat pada tabatatt maka dapat dibentuk sebuah persamaan
regresi sebagai berikut:

Y =43,643 - 0,014 X
Dimana :

Y = Corporate social responsibility disclosure

X = Tingkatleverage

Nilai konstanta (a) sebesar 43,643 % menunjukliai nata-ratacorporate social responsibility
disclosurepada perusahaan tekstil dan garmen kelongdide mill product, apparel and other products
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2Q@b#a tingkatleveragesama dengan nol. Kemudian
nilai koefisien regressi (b) sebesar -0,014% mandan penurunarcorporate social responsibility
disclosurepada perusahaan tekstil dan garmen kelongdide mill product, apparel and other products
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 20p&b#a tingkatleverage meningkat sebesar satu
persen.

Dari hasil perhitungan tersebut dapat dilihat bahwefisien regresi memiliki tanda negatif,
artinya semakin tinggi tingkaeverage diduga akan menurunkan atau mengurac@porate social
responsibility disclosur@ada perusahaan tekstil dan garmen kelontgxtile mill product, apparel and
other products yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2@¥paliknya, semakin rendah tingkat
leveragediduga akan meningkatkatorporate social responsibility disclosupada perusahaan tekstil
dan garmen kelompotextile mill product, apparel and other productgang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2005.

Analisis Korelasi Pearson

Kedekatan hubungan antara variabel tingkatrage dengancorporate social responsibility
disclosurediukur melalui koefisien korelasi. Korelasi antdhnagkat leverage dengan corporate social
responsibility disclosure dihitung menggunakan lesmigoroduct momentiengan rumus sebagai berikut:

o ny Xy-> x>y
LS e =(Z )2 ¥=(2 )]

14x182367,6%( 525,00 60191

\/[(14><(21809,9).—( 525,00)%( 24 562213974 601y}

Iy =




2553146,57 3160085,25
\/[(78709858,25 36230889,p2( 30533872 27562p);

_ -606938,68
\/42478969,28 29713,7

rXY

. _ -606938,6¢
XY 1123480,3!

Iy ==0,540
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakanasefSPSS 15 for windows, diperoleh hasil
estimasi kekuatan hubungan antara tind&aeragedengancorporate social responsibility disclosure
seperti disajikan pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.11
Korelasi Antara Tingkat Leverage dengan Variabel GRD

Correlations

CSR.
DER Disclosure

DER Pearson Correlation 1 -.540*

Sig. (2-tailed) .046

N 14 14
CSR.Disclosure  Pearson Correlation -.540* 1

Sig. (2-tailed) .046

N 14 14

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat dilizdiwa koefisien korelasi antara variabel
tingkat leverage dengancorporate social responsibility disclosungang dihitung dengan koefisien
korelasi adalah -0,540. Hal ini menunjukkan terdamzbungan yang cukup erat/cukup kuat antara
tingkat leverage dengancorporate social responsibility disclosupada perusahaan textil dan garmen
kelompoktextile mill product, apparel and other productsng terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2005. Arah hubungan negatif menunjukkan bahwa sembé&sar tingkatleverage akan membuat
corporate social responsibility disclosusemakin rendah. Demikian pula sebaliknya, semediaah
tingkatleverageakan membuatorporate social responsibility disclosuneakin tinggi.

Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R-square) merupakan nilaigydigunakan untuk mengetahui besarnya
kontribusi variabel independen terhadap perubahemmabel dependen. Hasil perhitungan koefisien
determinasi dengan menggunakan software SPSS tirfdows sebagai berikut:



Tabel 4.12
Koefisien Determinasi

Model Summary?

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .5402 .292 .233 11.19146

a. Predictors: (Constant), DER
b. Dependent Variable: CSR.Disclosure

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Rasg adalah sebesar 0,292, nilai ini dikenal
dengan koefisien determinasi (KD).
KD = 0,292 x 100% = 29,2%

Koefisien determinasi sebesar 29,2% menunjukkamvaa®g,2% perubahan yang terjadi pada
corporate social responsibility disclosuperusahaan textil dan garmen kelompektile mill product,
apparel and other productsyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2B3a dijelaskan oleh
tingkat leverage. Artinya tingkd¢veragememberikan dampak sebesar 29,2% terhadgporate social
responsibility disclosurg@ada perusahaan textil dan garmen kelompgkle mill product, apparel and
other products yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2@¥mentara sisanya yaitu sebesar
70,8% dijelaskan variabel lain di luar variabebtatleverage seperti karesteristik perusahaan yang lain
yaitu size, profitabilitas, profil, dan ukuran dewkomisaris.

Uji Signifikansi

Selanjutnya, masih dengan menggunakan data peghitupada tabel di atas, akan dilakukan
pengujian hipotesis untuk menguji signifikansi damkpgingkat leverage terhadapcorporate social
responsibility disclosureMelalui persamaan regresi yang diperoleh akaji dpakah tingkateverage
benar-benar memiliki dampak terhadagporate social responsibility disclosu®engan kata lain, akan
dilakukan pengujian apakah tingkaverage benar-benar merupakan salah satu faktor yang evémab
dampak yang signifikan terhadaprporate social responsibility disclosupada perusahadextil dan
Garmen kelompokextile mill product, apparel and other productyang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2005. Nilai statistik uji t dihilmmenggunakan rumus sebagai berikut.

— 0 x n-2
hitung — ' xy 2
1-(ry)
14-2
1-(-0,540°

t

t =-0,540x

hitung —

thiung = —2, 224

Melalui hasil perhitungan di atas diperoleh nigin, Sebesar -2,224, sementara pada tabel t
dengan tingkat kekeliruan 5% dan derajat bebas2)1210 diperoleh nilai t tabel sebesar 2,179relda
thiung (-2,224) lebih kecil dari negatif.ge(-2,179), maka pada tingkat kekeliruan 5% diputasiatuk
menolak Ho dan menerima Ha, sehingga dengan tirkgarcayaan 95% disimpulkan terdapat dampak
yang signifikan dari tingkdeverage terhadagorporate social responsibility disclosupada perusahaan
textil dan garmen kelompdkxtile mill product, apparel and other producyang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2005. Penelitian ini memberikantibekpiris bahwa tingkateverage memberikan
dampak yang signifikan terhadagporporate social responsibility disclosupada perusahaan textil dan
garmen kelompolkextile mill product, apparel and other producyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2005.
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e Penarikan Kesimpulan

Dari Tabel datd_everagetahun 2005 maka dapat diketahui bahwa keselurult@arata rasio
kewajiban terhadap modal sendiri pada perusahalmboktextile mill product, apparel and other
textile productberada pada posisi yang tinggi yaitu keluruhan-raiz mencapai 429,94%. Rata-rata
tersebut dapat menggambarkan keadaan perusahagmmgniliki ketergantungan yang cukup tinggi
terhadap hutang dalam pembiayaan operasi perusahaan

Berdasarkan pengujian dengan menggunakan analggissi linier sederhana diperoleh hasil Y =
43,643 - 0,014X artinyaSetiap kenaikan hutang atkaveragemaka menyebabkan turunngaorporate
social responsibility disclosursebesar 0.014 % pengungkapan. Persamaan regriesi dederhana
tersebut digunakan untuk memprediksi besarogarporate social responsibility disclosumalam
menggunakan leverage dalam operasi perusahaan.

Berdasarkan analisis korelgmarsonmaka diperoleh hasil perhitungan dengan jumlatiisiea
korelasinya adalah -0,540. Keofisien korelasi temsenenunjukan arah yang negatif artinya semakin
besar tingkat leverage maka akan memberikan danpeaungkapan yang semakin rendah. Dan
sebaliknya semakin rendah leverage maka akan mémbedampakcoorporate social responsibility
disclosureakan makin tinggi.

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi mdikeeroleh hasil dampak dari tingkat
leverageterhadapcoorporate social responsibility disclosueglalah sebesar 29,2% sedangkan sisanya
sebesar 70,8% dipengaruhi oleh variabel lain dikaaiabelleveragekaresteristik perusahaan yang lain
seperti size, porfitabilitas, profil, dan ukuram@a komisaris.

Dalam uji hipotesis yaitu menggunakan uji t dengéai thwung SEbDESar -2,224 danpt 2,179.
Dengan tingkat kekeliruan 5% , maka diputuskan Holak dan menrima Ha,artinya terdapat dampak
yang signifikan dari tingkdeverageterhadagoorporate social responsibility disclosure.

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulishgan melalui data-data yang telah dianalisis
dan melalui uji statistik, diharapkan dapat digiarakebagai masukan bagi perusahaan.



5)

Kesimpulan Dan Saran

Kesimpulan

Pada perusahaan tekstil dan garmen kelompok textile mill product, apparel and other products
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2005 khususnya untuk 12 perusahaan cenderung
memiliki ketergantungan terhadap sumber pembiaayaan yang berasal dari hutang. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan textil dan garmen kelompok textile mill product, apparel and
other products pada umumnya memiliki kewajiban hutang berupa pengembalian yang besar
terhadap penggunaan sumber dana dalam operasional perusaahaan. Sedangkan perusahaan
yang memiliki hutang yang kecil hanya berjumlah 2 perusahaan. Dari hal tersebut dapat
menyebabkan perusahaan akan mengalami kepayahan karena besarnya cicilan yang harus
dikembalikan. Sedangkan perusahaan dengan leverage yang rendah akan memnyebabkan
sumber pendanaan yang akan diperoleh dalam skala besar sehingga mengakibatkan kesulitan
dalam proses sumber pembiayaan yang berasal dari hutang atau pinjaman.

Pengungkapan yang dilakukan perusahaan textil dan garmen kelompok textile mill product,
apparel and other product yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2005 dalam rangka
pertanggungjawaban sosial perusahaan masih tergolong rendah. Rata-rata tingkat
pengungkapan yang dilakukan masing-masing perusahaan hanya mencapai 37,50% dari
keseluruhan pengungkapan dengan total 68 item yang harusnya diungkapkan. Pada
pengungkapan Lingkungan sebesar 27,86 dari 10 pengungkapan artinya bahwa pengungkapan
hanya berkisar pada angka tertinggi pengungkapan yaitu 9 pengungkapan. Pada tema kesehatan
dan keselamatan tenaga kerja sebesar 36,61% , pengungkapan terbanyak berjumlah 5 item dari
8 item yang diungkapkan. Pada tema lainnya tentang tenaga kerja yang berjumlah 29 item yang
harus diungkapan hanya berkisar angka terttinggi pengungkapan yaitu 18 item. Pada tema
produk item tertinggi yang diungkapkan berada pada 9 jumlah item. Pada tema keterlibatan
masyarakat berada pada 28,57% dan pada tema umum berada pada 89,29%. Hal ini
menggambarkan perusahaan masih tergolong rendah dalam melakukan pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.

Tingkat leverage memberikan dampak yang signifikan terhadap corporate social responsibility
disclosure pada perusahaan textil dan garmen kelompok textile mill product, apparel and other
products yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2005. Pengujian dengan menggunakan
analisis regresi linier sederhana diperoleh hasil Y = 43,643 - 0,014 X yaitu peningkatan leverage
sebesar 1% diduga akan menurunkan corporate social responsibility disclosure sebesar 0,014%.
Tingkat leverage memberikan dampak atau pengaruh sebesar 29,2% terhadap corporate social
responsibility disclosure pada perusahaan textil dan garmen kelompok textile mill product,
apparel and other products vyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2005. Sedangkan
sisanya adalah sebesar 70,8% dijelaskan oleh variable lain diluar variable tingkat leverage seperti
size, profitabilitas, profil dan ukuran dewan komisaris.

Saran

Bagi perusahaan yang memiliki hutang yang rendah dan hutang tinggi perlu melakukan
penyeimbangan jumlah sumber pembiayaan yang berasal dari hutang karena hutang yang
rendah akan mengakibatkan tingkat pendanaan perusahaan yang disediakan oleh para
debtholders/investor atau kreditor akan semakin besar. Hal tersebut dapat menyebabkan para
debtholdes/investor akan mempertimbangkan dalam melakukan penanaman modal baik dari
pinjaman maupun investasi. Seabaliknya demikian apabila berada pada rasio yang tinggi maka
yang terjadi adalah pengembalian yang sangat tinggi karena adanya pinjaman atau investasi
yang tinggi. Apabila mengalami keuntungan maka tidak akan berdampak pada arus kas
perusahaan tetapi apabila mengalami kerugian maka akan berdampak pada keuangan



perusahaan yang selanjutnya pada kelangsungan perusahaa. Selain itu, perusahaan akan
mengalami kepayahan dalam keuangan. Salah satu solusi apabila hutang yang terlanjur tinggi
maka perlu melakukan restrukturisasi hutang untuk mengurangi percepatan arus kas dalam
pengembalian.

Sebaiknya perusahaan harus memperhatikan kondisi sosial dan lingkungan agar dapat
memberikan efek yang baik terhadap masyarakat sekitar serta terhadap pencitraan perusahaan.
Dengan adanya pelaksanaan corporate social responsibility maka akan semakin banyak juga
pengungkapan yang akan dilakukan. perusahaan telah bersinergi untuk komitmen terhadap
lingkungan dan sosial yang dapat berujung pada kelangsungan perusahaan dengan baik.



